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1.1 Latar Belakang

Fenomena kehidupan masyarakat marjinal di perkolzan merupakan isu
sosial yang menarik untuk didokumentasikan, Perkembangan kota vang pesat
sering kali menimbulkan ketimpangan ruang hidup, di mana kelompok dengan
keterbatasan ekonomi terpinggirkan h:wmzmiﬂh ruang-ruang nonformal seperti
bantaran sungai, pinggir rel. ﬂlﬂmmﬂgm tempat tinggal. Kondisi
ini sejalan dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa pertumbuhan kota
vang tidak merata mqmummuhwﬂpe:rmuhmn informal karena masyarakat
.thﬁn rendsh ﬂﬂik mampu mengakses HMH# formal (Juwita &
Dwisusanto, 2027). Sltulii int tidak hanya mWWun ekonomi,
tetapi juga memperlihatkan wajsh lain dari urbanisasi yang jarang mendapat
perhatian serius dari masyarakat fuss maupun pemerintah. Kehidupan masyarakat
marjinal di mang-ruang ferbatas tersebut kerap berlangsung m j@inu.n
kepastian hukum, minim infrastruktur, dan rentan terhadap penggustron sewaktu-
waktu, sebagsimana ditekankan dalam studi mengenai- kualitas pemukiman
informal d perkotaan Indonesia (Ramdhani & Raharjo, 2023),

Rawa Bebek. menjadi salah satu lokasi yang mq*mtush fenomena
tersebut, Kehidupan masyarmkat di bawah Jemba!m ini memperdibatkan realitas
yang konfras: di satu sisi, kota modermn terus berkembang dengan gedung-gedung
tngay, paﬁpmﬁdmﬂm ﬂn‘u!mmyﬂ vang sibuk; namun di sisi lain, terdapat
komunitas yang berjuang bertahan hidup dalmhﬂﬁimghmgm yang serba
terbatas. Penelitian mengenal ruang-ruang residual di kota besar menunjukkan
bahwa ruang seperti kolong jembatan sering dimanfaatkan kelompok marjinal
sebagai tempat tinggal karena aksesibilitnsnya, meski kondisi lingkungannyn tidak
layak (Sudarwani et al, 2022), Bagi sebagian orang, jembatan hanyalah
infrastruktur penunjang mobilitas, tetapi bag kelompok masvarakal marjnal,
kolong jembatan bisa menjelma menjadi ruang hidup alternatif sebush “rumah”.
Kompas_com ( 2024) dalam artike] “Kehidupan Gelap dan Pengap di Bawah Kolong
Jembatan Pakin™ mengungkap babwa hunian di bawah kolong jembatan Pakin



sangot tidak layak: minim cahaya, pengap, dan sempit, dengan rumah-bedeng
terbuat dari kayu dan seng berukuran sekitar 2.5 » 3 meter. Beberapa keluarga
bahkan telah menempati kolong jembaotan tersebut selama bertahun-tahun. Selain
iu, upzyn pemerintah untuk menata kota juga tercatat melalm relokasi
Kompas.com (2024) melaporkan bahwa sebanyak 139 wargn kolong tolkolong
Jjembatun dipindahkan ke hunian baru di Rusunawa, sebagai upaya menyediakan
hunian yang lebih layak bagi masyarakat marjmal. Dua fakia ini menunjukkan dua
sisi realitas; ruang. mrml mmyﬁmh.ﬁmﬂm keterpaksaan, dan pemerintah
mencoba mmjuﬁﬂ;m nhmwpm proses adaptasi terhadap hunian
haru lelq}mhdl whgimhgm Warge

Fﬂnnm ini menunjt 'h'h bahwa masyarakat miskin kota tidak sekadar
“w Tuang |IEE:I"' tetapi sedang beradaptasi terhadap realitas struktural
kota yang tidak menyediakan akses terhadap perumahan layak. Penelitian oleh
Aslinda & Syartimlia (2017) menegaskan bahwa perubahan lahan menjadi
permukiman di daerah aliran sungai Ciliwung hagian hilir memmjukkan tekanan
wurbanisasi yang tinggi, di mana masyarakat berpenghasilan rendah eenderung
memonfastkan nung-ruang marginal untuk bertahan h]dl.p Tekanan J.ni@erpﬂmh
nﬁ.knﬁh‘hsun akses terhadap tanah dan numm_ﬂ.utﬂmedmkan
pemerintah,

Masalah permukiman informal di Jakarts juga berkaitan erat dengan
kehljlhﬂl |ﬂl m ﬁ'ﬂ]ﬂ!ﬁﬁ Hﬁﬂ.um & E‘ﬁl& {M{H tentang  Analisis
Kebijakan Permukiman Li;tﬁ&lm;-dxn Bﬂ]ljll‘ m-.umr menjelaskan bahwa
sebagian besar permukiman liar muncul karena lemahnya penegakan regulasi dan
kurangnya solusi hunian WWW rendah. Penataan mang
kota cenderung berorientasi pada pembangunan fisik dan ekonomi, sementara
aspek sosial seperti kebutuhan ruang hidup warga nuskin kota belom menjadi

prioritas ukama.

Hal yang sama terlihat di kawasan Rawa Bebek. Berdasarkan laporan
Detik.com dan Antara News (2024}, Pemenntsh Provinsi DKI Jakarta telah
melakukan relokasi terhadap 139 kepala keluarga yang sebelumnya tinggal di
bawah kolong jalan tol dan jembatan, termasuk ke Rusunmawa Rawn Bebek.



Langkah ini merupakan bagian dari upaya menata kawasan permukiman kumuh,
namun pada praktiknya tidak semus wargs dapat langsung menyesuaikan dirl
dengan lingkungan rusunawa yang bam. Beberapa warga memilih kembali ke
kolong jembatan karena alasan ekonomi dan sosial, seperti lokasi kerja yang jauh
serta binya hidup di musunawa yang dianggap lebih tinggi.

Selain persoalan kebijakan dan tata_ruang, kondist lingkungan juga turut
memperparah situasi masyarakat marjinal di. Rawa Bebek. Letaknys yang
berdekatan dengan rawa dan squimmbhﬂmmt rawan banjir. Penelitian
oleh Sudarwani & Ssputra (2022) menunjukkan hahwa permukiman ilegal di
bantaram ‘Eurq;li Cakung, .hknu,m" terhadap ymm gir. don memiliki
tingkat sanitasi j'a.u.g,hmh Kondisi serupa l.El}ﬂiﬁRaquEbek di mana
‘miasyarakat vang tiﬁguhl di bawah jembataen mﬁﬁhﬂqi risiko  panda:
terpinggirkan secara sosial dan ekonomi, sekaligus ferancam secara ekologis.

m kerentanan fisik, masyarakat di bawah jembatan jugn Wﬂpl
la.ntm_spgni terkait kondisi hdup vang sempit don minim- fasilitos Artikel
Kompas.com “Kisah Penghuni Kolong Jembatan Pakin™ (2024) mengungkap
bahwa hﬂyﬁ:{mni dalam rusng yang gelap, pengap,.dan pudul. dengan rumah
bedeng yang sangat terbatas. Meskipun demikian, mmllﬂ kehidupan
H:uﬁl yang cukup solid, saling membanto, dan bmwu.m;qp E‘Jg.‘:ungnn
lemiﬁ tinggal sebisanya. Kondisi ini menunjukkan bahwa narasi kehidupan
nmsjmlﬂ marjinal tidak hanys soal kerentaman fisik, tetapi juga tentang
kmhmmhlmmhumduﬁ perhation publik.

Dalam 'kunteksimlmryn visual seperti fotografi dokumenter dapat berperan
penting untuk menyeimbangkan narasi publik. Penelition Nurhayati (2019)
menunjukkan bahwa fnlﬁ-grall"l dokumenter mampu menyampaikan pesan sosial
secara emosional, membangun empati, dan membuka reang dialog antara
masyarakat luas dengan kelompok marjinal Fotografi tidak hanya menjodi alat
rekam realitas, tetapi juga medium komunikasi sosial yang efektif.

Lebih jauh. Suryanto (2021) menyebutkan bahwa fotografi dokumenter
perkotaan dapat menjadi bentuk kntik sosial terhadap ketimpangan ruang dan
ketidakadilan kota. Melalui representnsi visual, fotografer dapat menampilkan sisi-



sisi kehidupan vyamg sering diabaikan dalam kebijakan pembangunan, serta
menyorotl bagaimana warga miskin kota menegosiasikan ruang hidup mereka di
tengah keterbatasan.

Pendekatan antropologt visual seperti yang dilakukan Prasetyo (2018) juga
menegaskan bahwa karya fotogrefi mampu memperlihatkan dimensi sosial dan
relasi kuasa yang tersembumyi di ruang-ruang marjinal, Dokumentasi kehidupan
masyarakat bawah jembatan, misalnys, dapat memperlihatkan kreativitas adaptasi
mereka: mtmbﬂngm!-gﬁnh mpﬂmﬂ, mumiquan runng interaksi sosial,
hingga memaknai nuing kot sebagai bagian driri identitas mercka.

Berdasarksn uraion di atas, fsu ruang marjinal di perkotaan tidak hanya
relévan bagi kajian sosial dan perencanaan kota, tetapi juga bagi ranah seni visual.
Melalui media foto esai, kehidupan masyarakat bawah jembatan dnp;!t dihadirkan
sm hhﬁ. humanis dan reflektif. Foto esai bukan Imynmhmdm fisik,

hldup

Karya foto essi “Kehidupan Bawah Jembatan Rawa Bebek™ dibampkan
dapal memberikan representasi alternatif terhadap masyarakat miskin ko yang
ﬁﬁm ini jarng mendapat ruang di media arus utama. Karya ini bukan hanya
dﬂhunerrt:m. tetapi juga bentuk refleksi sosial yungnmmg audiens untuk
berhuyl, sejauh mona pembangunan kota telah mmtmﬂn.hagl semua

arganya? Apakah kot yang modern dan maju juga mampy merjad ruang yang
inktmmmg_m-dﬁlggiﬂ

ﬂiﬁgkamva.penclptmkuyalm didorong oleh figa alasan utama. Pertama,
sebagai upaya mﬁndnkmm realitns Hﬂﬂ mﬁyamkm bawah jembatan
Rawa Bebek yang sening tf:rpmgglrl:m dalam narasi pﬂbl]k Kedua, menghadirkan
perspektif visual yang humanis untuk menumbuhkan empati terhadap kelompok
miskin kota: Ketiga, menjadikan foto esai sebagal mediuvm refleksi dan kritik
terhadap ketimpangan ruang perkotaan di Jakarta.

Dengan demikian, karya ini tidak hanya bermilai artistik. tetapi juga
memiliki fungsi sosial yvang kuat: membuka kesadaran publik, menumbuhkan



empati, dan mendorong wacana tentang pembangunan kota yang lebih adil,
manusiawi, dan inklusif bagi seluruh lapisan masyarakat.
1.2 Manfaat Penciptaan Karya
1.2, Manfaat Akademis
. Menambah literatur dan referensi penelition dalam bidang fotografi
dokumenter di Indonesia. te ing mengangkat tema kehidupan
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